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Abstrak: Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2012–2013 dengan menggunakan Penelitian Tindakan Kelas. Subjek penelitian adalah siswa Kelas Va SD Negeri 124 Manado Kecamatan Wenang Kota Manado Provinsi Sulawesi Utara yang berjumlah 20 orang terdiri dari 11 laki–laki dan 9 perempuan. Tujuan penelitian adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA tentang organ tubuh manusia melalui Model Pembelajaran Examples Non Examples. Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini bagi guru, adalah: 1)Membantu guru berkembang secara professional, 2)Meningkatkan rasa percaya diri, 3)Memungkinkan guru mengembangkan pengetahuan dan ketrampilan mengelola pembelajaran. Sedangkan manfaat bagi siswa, adalah: 1)Meningkatkan motivasi belajar, 2)Meningkatkan hasil belajarnya, 3)Mendorong siswa menggali dan mengembangkan potensi dan kreativitas belajarnya. Dan manfaat bagi lembaga atau sekolah, adalah hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam meningkatkan hasil belajar di kelas lain. Hasil penelitian menunjukkan keaktifan diskusi siswa ada peningkatan sebesar 49,17%. 2)kerjasama siswa ada peningkatan sebesar 36,67%. Dari 20 siswa yang hadir selama dua siklus diperoleh data; 1)nilai terendah di kelas terjadi peningkatan 20 poin. 2) nilai tetinggi di kelas juga terjadi peningkatan sebesar 20 pin.  Rerata nilai kelas ada peningkatan 5,3 dan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 17 orang siswa atau 85 %. 

Kata kunci: Model Pembelajaran Examples Non Examples dan hasil belajar IPA.
PENDAHULUAN

Menurut Kurikulum Berbasis Kompetensi yang disempurnakan dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan bahwa setiap individu mempunyai potensi yang harus dikembangkan, maka proses pembelajaran yang cocok adalah yang menggali potensi anak untuk selalu kreatif dan berkembang. Karena pada hakekatnya kegiatan belajar mengajar adalah suatu proses interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dan siswa dalam satuan pembelajaran. Guru sebagai salah satu komponen dalam proses belajar menganjar merupakan pemegang peran yang sangat penting. Guru bukan hanya sekedar penyampai materi saja, tetapi lebih dari itu guru dapat dikatakan sebagai sentral pembelajaran.
Sebagai pengatur sekaligus pelaku dalam proses belajar mengajar, gurulah yang mengarahkan bagaimana proses belajar mengajar itu dilaksanakan. Karena itu guru harus dapat membuat suatu pengajaran menjadi lebih efektif juga menarik sehingga bahan pelajaran yang disampaikan akan membuat siswa merasa senang dan merasa perlu untuk mempelajari bahan pelajaran tersebut.

Namun kenyataan di lapangan belum menunjukkan ke arah pembelajaran yang bermakna. Sistem pembelajaran duduk dengan tenang, mendengarkan informasi dari guru sepertinya sudah membudaya sejak dulu, sehingga hasil belajar siswa tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. 

Berdasarkan hasil evaluasi awal hasil belajar Kelas Va SD Negeri 124 Manado pada pembelajaran IPA tentang organ tubuh manusia belum mencapai target indikator keberhasilan atau masih di bawah 75%. Rendahnya hasil evaluasi siswa karena siswa mengalami kesulitan dalam menghafal dan memahmi suatu konsep dalam pembelajaran IPA. Terkait belum optimalnya hasil belajar IPA siswa Kelas Va SD Negeri 124 Manado, setelah membaca beberapa literatur maka penulis tertarik menerapkan model pembelajaran Examples Non Exampels sebagai salah satu alternatif pembelajaran bermakna, pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan yang dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep pembelajaran IPA yang kemudian bermuara pada peningkatan hasil belajar siswa.  

Pengertian Pendidikan IPA 

IPA sendiri berasal dari kata sains yang berarti alam. Menurut Abdullah Aly dan Eny Rahma (1998:18); IPA merupakan “pengetahuan teoritis yang diperoleh atau disusun dengan cara yang khas atau khusus, yaitu dengan melakukan observasi, eksperimentasi, penyimpulan, penyusunan teori, observasi, eksperimen dan demikian seterusnya kait mengait antara cara yang satu dengan cara yang lain. 

Dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan pengetahuan dari hasil kegiatan manusia yang diperoleh dengan menggunakan langkah-langkah ilmiah berupa metode ilmiah dan didapatkan dari hasil ekperimentasi, observasi yang bersifat umum sehingga akan terus disempurnakan. 

Organ Tubuh Sebagai mahkluk hidup manusia dan hewan mempunyai beberapa organ tubuh. Setiap organ tubuh mempunyai fungsi masing-masing. Kumpulan organ tubuh membentuk sistem organ. 

Misalnya sistem pernapasan, sistem pencernaan dan sistem peredaran darah. 

Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah tingkat penguasaan yang dicapai oleh siswa dalam mengikuti program belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan. Pada intinya perubahan perilaku sebagai hasil belajar adalah perubahan yang dihasilkan dan pengalaman atau interaksi dengan lingkungan. 

Hasil belajar merupakan keluasan dan kedalaman kompetensi yang dirumuskan dalam pengetahuan, perilaku, keterampilan dan nilai yang diukur dengan menggunakan teknik penilaian (Muslich, 2007:25). 

Dari pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah suatu hasil dan tindakan interaksi belajar mengajar antara guru dan siswa dalam mencapai suatu tingkat capaian dalam belajar mengajar yang dimaksudkan adalah hasil belajar IPA. 

Model Pembelajaran Examples non Examples 

Examples Non Examples  merupakan strategi pembelajaran yang menggunakan gambar sebagai media untuk menyampaikan materi pelajaran dengan tujuan untuk mendorong siswa agar belajar berpikir kritis dengan memecahkan permasalahan–permasalahan yang termuat dalam contoh–contoh gambar yang disajikan (Huda, 2013; 234). 

Muslimin Ibrahin (2000:3) dalam Suciati (2013) menjelaskan bahwa: model Examples Non Examples merupakan salah satu pendekatan Group investigation dalam pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa  dan meningkatkan perolehan hasil akademik. Tipe pembelajaran ini dimaksudkan sebagai alternatif terhadap model pembelajaran kelas tradisional dan menghendaki siswa saling membantu dalam kelompok kecil dan  lebih dicirikan oleh penghargaan kooperatif daripada individu. 

Media yang digunakan dalam Pembelajaran Examples Non Examples adalah gambar dengan tujuan untuk membantu proses mengajar, mendekati situasi dengan keadaan yang sesungguhnya sehingga siswa dapat menganalisis gambar tersebut menjadi sebuah bentuk diskripsi singkat mengenai apa yang ada didalam gambar. Dengan media diharapkan proses belajar dan mengajar lebih komunikatif dan menarik (Suciati, 2013).

Model pembelajaran kooperatif tipe example non example menurut Yadi Rochyandi (2004:11) dalam Suciati (2013) adalah tipe pembelajaran yang mengaktifkan siswa dengan cara guru menempelkan contoh gambar-gambar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan gambar lain yang relevan dengan tujuan pembelajaran, kemudian siswa disuruh untuk menganalisisnya dan mendiskusikan hasil analisisnya sehingga siswa dapat membuat konsep yang esensial.
Dalam Pembelajaran Examples Non Examples ini lebih menekankan pada konteks analisis siswa. Biasa yang lebih dominan digunakan di kelas tinggi, namun dapat juga digunakan di kelas rendah dengan menenkankan aspek psikologis dan tingkat perkembangan siswa kelas rendah seperti; kemampuan berbahasa tulis dan lisan, kemampuan analisis ringan, dan kemampuan berinteraksi dengan siswa lainnya.

Kerangka konsep Pembelajaran Example Non Example menurut Joyce and Weil dalam Suciati (2013), adalah; 1)Menggeneralisasikan pasangan antara contoh dan non contoh (Example Non example) yang menjelaskan beberapa dari sebagian besar karakter atau atribut dari konsep baru. Menyajikan itu dalam satu waktu dan meminta siswa untuk memikirkan perbedaan apa yang terdapat pada dua daftar tersebut. Selama siswa memikirkan tentang tiap gambar antara contoh dan non contoh (Examples Non Examples) tersebut, tanyakanlah pada mereka apa yang membuat kedua daftar itu berbeda. 2)Menyiapkan gambar Examples dan non Examples tambahan, mengenai konsep yang lebih spesifik untuk mendorong siswa mengecek hipotesis yang telah dibuatnya sehingga mampu memahami konsep yang baru. 3) Meminta siswa untuk bekerja berpasangan untuk menggeneralisasikan konsep Examples dan non Examples mereka. Setelah itu meminta tiap pasangan untuk menginformasikan di kelas untuk mendiskusikannya secara klasikal sehingga tiap siswa dapat memberikan umpan balik. 4)Sebagai bagian penutup, adalah meminta siswa untuk mendeskripsikan konsep yang telah diperoleh dengan menggunakan karakter yang telah didapat dariExamples dan Non-Examples.
Kelebihan Model Pembelajaran Example Non Example
Kelebihan Model Pembelajaran Example Non Example menurut Buehl dalam Suciti (2013), diantaranya adalah; 1)Siswa berangkat dari satu definisi yang selanjutnya digunakan untuk memperluas pemahaman konsepnya dengan lebih mendalam dan lebih kompleks. 2)Siswa terlibat dalam satu proses discovery (penemuan), yang mendorong mereka untuk membangun konsep secara progresif melalui pengalaman dari example dan non example. 3)Siswa diberi sesuatu yang berlawanan untuk mengeksplorasi karakteristik dari suatu konsep dengan mempertimbangkan bagian non example yang dimungkinkan masih terdapat beberapa bagian yang merupakan suatu karakter dari konsep yang telah dipaparkan pada bagian example.

Sedangkan kelemahannya, adalah; 1)Tidak semua materi dapat disajikan dalam bentuk gambar. 2)Memakan waktu yang banyak atau waktu yang lama.

Sintaks Model Pembelajaran Example Non Example
Sintaks atau langkah–langkah Model Pembelajaran Example Non Example menurut Agus Suprijono (2009:125) dalam Suciati (2013) adalah sebagai berikut; 1)Guru mempersiapkan gambar-gambar sesuai dengan tujuan pembelajaran. Gambar yang digunakan tentunya merupakan gambar yang relevan dengan materi yang dibahas sesuai dengan Kompetensi Dasar. 2)Guru menempelkan gambar di papan atau ditayangkan melalui LCD atau OHP. Pada tahapan ini guru juga dapat meminta bantuan siswa untuk mempersiapkan gambar yang telah dibuat dan sekaligus pembentukan kelompok siswa. 3)Guru memberi petunjuk dan memberi kesempatan pada peserta didik untuk memperhatikan/menganalisis gambar. Biarkan siswa melihat dan menelaah gambar yang disajikan secara seksama, agar detil gambar dapat difahami oleh siswa. Selain itu, guru juga memberikan deskripsi jelas tentang gambar yang sedang diamati siswa. 4)Melalui diskusi kelompok 2-3 orang peserta didik, hasil diskusi dari analisis gambar tersebut dicatat pada kertas. Kertas yang digunakan akan lebih baik jika disediakan oleh guru. 5)Tiap kelompok diberi kesempatan membacakan hasil diskusinya. Siswa dilatih untuk menjelaskan hasil diskusi mereka melalui perwakilan kelompok masing-masing. 6)Mulai dari komentar/hasil diskusi peserta didik, guru mulai menjelaskan materi sesuai tujuan yang ingin dicapai. Setelah memahami hasil dari analisa yang dilakukan siswa, maka guru mulai menjelaskan materi sesuai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 7)Guru dan peserta didik menyimpulkan materi sesuai dengan tujuan pembelajaran.

METODE PENELITIAN 

Tempat penelitian adalah di Kelas Va SD Negeri 124 Manado, Kecamatan Wenang Kota Manado Provinsi Sulawesi Utara dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2012 – 2013. Subjek penelitian adalah siswa Kelas Va SD Negeri 124 Manado yang berjumlah 20 orang terdiri dari 11 laki-laki dan 9 perempuan dengan kemampuan yang heterogen. 
Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar IPA tentang organ tubuh manusia melalui Model Pembelajaran Examples Non Examples di siswa Kelas Va SD Negeri 124 Manado.

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini bagi guru, adalah: 1)Membantu guru berkembang secara professional, 2)Meningkatkan rasa percaya diri, 3)Memungkinkan guru mengembangkan pengetahuan dan ketrampilan mengelola pembelajaran. Sedangkan manfaat bagi siswa, adalah: 1)Meningkatkan motivasi belajar, 2)Meningkatkan hasil belajarnya, 3)Mendorong siswa menggali dan mengembangkan potensi dan kreativitas belajarnya. Dan manfaat bagi lembaga atau sekolah, adalah hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam meningkatkan hasil belajar di kelas lain.

Rancangan Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas dengan mengikuti model yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc Taggart, dimana pada komponen acting (tindakan) dengan observing (pengamatan) dijadikan sebagai satu kesatuan dengan alasan oleh adanya fakta bahwa antara implementasi acting dan observing merupakan dua kegiatan yang tidak terpisahkan atau dilakukan dalan satu kesatuan waktu (Uno, Hamzah B., Lamatenggo, Nina dan Koni, Satria M.A., 2011 ; 87). Secara rinci pelaksanaan penelitian nin langkah-langkahnya adalah sebagai berikut; 
Siklus I
Perencanaan 

Pada tahap perencanaan ini peneliti melakukan kegiatan menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang akan digunakan untuk proses perbaikan hasil belajar IPA dengan menggunakan model pembelajaran Examples Non Examples yang dilaksanakan 3 kali pertemuan dengan alokasi waktu 6 x 35 menit. Materi pembelajaran adalah; Standar Kompetensi Mengidentifikasi fungsi organ tubuh manusia dan hewan. Kompetensi Dasar : 1.1. Mengidentifikasi fungsi organ pernapasan manusia. Indikator Pembelajaran: 1)Mengidentifikasi organ-organ pernapasan manusia. 1)Menunjukkan letak organ pernapasan pada gambar model manusia. 3)Menjelaskan fungsi organ pernapasan manusia. 4)Menjelaskan cara kerja organ pernapasan dalam sistem pernapasan manusia. 

Kemudian menyediakan media dan alat bantu proses pembelajaran berupa LKS dan gambar-gambar organ pernapasan manusia,  membuat instrument penilaian yang akan digunakan untuk mengukur keberhasilan, membuat lembar observasi, dan membuat jurnal untuk mengetahui data refleksi diri. 

Pelaksanaan Tindakan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah disusun, melakukan pembimbingan siswa yang mengalami kesulitan belajar, melakukan perbaikan atau remedial bagi siswa yang belum tuntas dan memberikan pengayaan bagi siswa yang sudah tuntas. 

Observing (Pengamatan)

Sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya, bahwa Penelitian Tindakan Kelas model Kemmis dan Mc Taggart pada komponen acting (tindakan) dengan observing (pengamatan) dijadikan sebagai satu kesatuan, maka pelaksanaan observasi atau pengamatan di lakukan bersamaan dengan proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan lembar observasi yang telah. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk Pada siklus I ini terdiri dari tiga kali pertemuan atau tiga kali tatap muka.

Reflekting (Refleksi). 

Setelah proses pembelajaran selama siklus I selesai, hasil observasi yang telah dicatat dalam lembar pengamatan selama proses pembelajaran dikumpulkan kemudian dianalisis. Dari hasil tersebut akan dicermati perilaku siswa yang muncul dan dilihat apakah telah memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang telah ditetapkan atau belum. KKM yang telah ditetapkan adalah 75. 
Siklus II
Perencanaan

Dalam perencanaan pada siklus II ini sama halnya dengan seklus I, yitu peneliti melakukan kegiatan; Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang akan digunakan untuk proses perbaikan hasil belajar IPA dengan menggunakan model pembelajaran Examples Non Examples. Menyediakan media atau alat belajar. Membuat instrument penilaian yang akan digunakan untuk mengukur keberhasilan. Membuat lembar observasi. 
Tetapi perbedaanya adalah perencanaan pada siklus II ini merupakan perbaikan atau penyempurnaan dari refleksi hasil observasi selama siklus I. 

Dalam perencanaan pada siklus II ini, disusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Examples Non Examples untuk dua kali pertemuan atau dua kali tatap muka.

Pelaksanaan Tindakan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah disusun, melakukan pembimbingan siswa yang mengalami kesulitan belajar, melakukan perbaikan/remedial bagi siswa yang belum tuntas.
Kegiatan pembelajaran dalam siklus II ini sebanyak dua kali tatap muka atau dua kali pertemuan.

Observing (Pengamatan)

Sebagaimana yang telah dlakukan pada siklus I, yaitu pelaksanaan observasi atau pengamatan di lakukan bersamaan dengan proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan lembar observasi yang telah. 
Pada siklus II ini terdiri dari dua kali pertemuan atau dua kali tatap muka.

Reflekting (Refleksi). 

Setelah proses pembelajaran dua kali tatap muka selesai, hasil observasi yang telah dicatat pada lembar observasi di dikumpulkan kemudian dianalisis untuk disimpulkan. 
Teknik Pengumpulan Data dan Analisa Data 

Sumber data adalah dalam penelitian ini terdiri dari data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari hasil tes hasil belajar yang dilakukan pada akhir siklus I dan siklus II, sedangkan data kualitatif diperoleh dari hasil catatan prilaku Siswa Kelas Va SD Negeri 01 Manado selama pengamatan berlangsung melalui lembar observasi.
Data yang dikumpulkan, adalah data mengenai kondisi pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Examples Non Examples diambil dengan menggunakan lembar observasi, sedangkan data mengenai hasil belajar IPA diambil dengang menggunakan tes. 
Data observasi prilaku siswa yang diamati selama proses pembelajaran digunakan rumus: 
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Keterangan:

P 
= prosenatse prilaku siswa yang diamati

f  
= banyaknya prilaku siswa yang diamati

N 
= jumlah siswa yang hadir di dalam kelas

Analisis data tes hasil belajar siswa digunakan rumus: 
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Keterangan:

M   
= mean (nilai rerata)

∑fx 
= jumlah nilai seluruh siswa

N     
= jumlah siswa 

Peningkatan kemampuan dan ketrampilan dalam pelaksanaan pembelajaran serta hasil belajar siswa dilakukan dengan membandingkan hasil pencapaian belajar pada akhir siklus I dan siklus II selama penelitian. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Catatan hasil pelaksanaan pembelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran Examples Non Examples di Kelas Va SD Negeri 124 Manado yang dilaksanakan dalam 2 siklus terbagi menjadi dua bagian, yaitu catatan atau data hasil pengamatan prilaku siswa selama mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Examples Non Examples dan data hasil tes akhir pembelajaran setiap siklus.  

Secara terperinci ditunjukkan pada tabel pengamatan sebagai berikut: 
Pengamatan Prilaku Siswa Dalam Proses Pembelajaran

	Tabel Pengamatan Prilaku Siswa Dalam Proses Pembelajaran Siklus I

	Nomor
	Kriteria
	Pertemuan Ke:
	Rerata

	
	
	1
	2
	3
	

	1
	Keaktifan Berdiskusi
	6
	6
	8
	6,67

	2
	Kerjasama / Membantu Teman
	8
	12
	12
	10,67

	3
	Siswa Yang Bertanya
	8
	6
	2
	5,33

	4
	Siswa Yang Main-main / Tidak Konsentrasi
	8
	4
	4
	2,80

	
	Jumlah Siswa Yang Hadir
	20
	20
	20
	20


	Tabel Prosentase Pengamatan Prilaku Siswa Dalam Proses Pembelajaran Siklus I

	Nomor
	Kriteria
	Pertemuan Ke:
	Rerata

	
	
	1
	2
	3
	

	1
	Keaktifan Berdiskusi
	30 %
	30 %
	40 %
	33,33 %

	2
	Kerjasama / Membantu Teman 
	40 %
	60 %
	60 %
	53,33 %

	3
	Siswa Yang Bertanya
	40 %
	30 %
	10 %
	26,67 %

	4
	Siswa Yang Main-main / Tidak Konsentrasi
	40 %
	20 %
	20 %
	26,67 %

	 
	Jumlah Siswa Yang Hadir
	100 %
	100 %
	100 %
	100 %

	Tabel Pengamatan Prilaku Siswa Dalam Proses Pembelajaran Siklus II

	Nomor
	Kriteria
	Pertemuan Ke:
	Rerata

	
	
	1
	2
	

	1
	Keaktifan Berdiskusi
	15
	18
	16,50

	2
	Kerjasama / Membantu Teman 
	18
	18
	18

	3
	Siswa Yang Bertanya
	2
	0
	1

	4
	Siswa Yang Main-main / Tidak Konsentrasi
	2
	0
	1

	
	Jumlah Siswa Yang Hadir
	20
	20
	20


	Tabel Prosentase Pengamatan Prilaku Siswa Dalam Proses Pembelajaran Siklus II

	Nomor
	Kriteria
	Pertemuan Ke:
	Rerata

	
	
	1
	2
	

	1
	Keaktifan Berdiskusi
	75 %
	90 %
	82,5 %

	2
	Kerjasama / Membantu Teman 
	90 %
	90 %
	90 %

	3
	Siswa Yang Bertanya
	10 %
	1 %
	5,50 %

	4
	Siswa Yang Main-main / Tidak Konsentrasi
	10 %
	1 %
	5,50 %

	
	Jumlah Siswa Yang Hadir
	100 %
	100 %
	100 %


Dari catatan hasil pengamatan dalam proses pembelajaran selama dua siklus secara umum sudah berjalan sesuai dengan rencana atau sesuai skenario pembelajaran. Semua siswa dari 20 orang, 100% hadir selama lima kali tatap muka pembelajaran. Tetapi hasilnya masih tidak sesuai dengan yang diharapkan, yaitu hasilnya masih belum maksimal karena masih ada kelemahan dan kekurangan yang harus diperbaiki di masa mendatang. 

Berdasarkan catatan pengamatan prilaku siswa selama pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan model Examples Non Examples pada siklus I dari tiga kali pertemuan adalah;  1)rerata keaktifan berdiskusi 6,67 atau 33,33 % atau sekitar 7 orang siswa. 2)rerata kerjasama siswa atau siswa yang mau membantu teman dalam kelompk yang mengalami kesulitan mencapai 10,67 atau 53,33 % atau sekitar 11 orang siswa. 3)rerata siswa yang bertanya dari 20 orang siswa mencapai 5,33 atau 26,67 % atau sekitar 5 orang siswa. 4)rerata siswa yang main-main atau tidak konsentrasi dalam mengikuti pembelajaran berjumlah 2,80 atau 26,67 % atau sekitar 3 orang siswa.

Jika diperhatikan pada tabel catatan pengamatan prilaku siswa pada siklus II dari tiga kali pertemuan adalah; 1)rerata keaktifan berdiskusi 16,50 atau 82,5 % atau sekitar 17 orang siswa. 2)rerata kerjasama siswa atau siswa yang mau membantu teman dalam kelompk yang mengalami kesulitan mencapai 18 orang siswa atau 90 %. 3)rerata siswa yang bertanya dari 20 orang siswa mencapai 1 orang siswa siswa atau 5,5%. 4)rerata siswa yang main-main atau tidak konsentrasi dalam mengikuti pembelajaran berjumlah 1 orang siswa atau 5,5 %.

Kemudian jika dibandingkan antar tabel catatan pengamatan prilaku siswa pada siklus I dan siklus II dari lima kali pertemuan, dapat disimpulkan bhwa; 1)rerata keaktifan berdiskusi siswa terjadi peningkatan sejumlah 10 orang siswa atau 49,17%, yaitu dari 7 orang siswa menjadi 17 orang siswa atau dari 33,33 %  menjadi 82,5 %. 2)rerata kerjasama siswa atau siswa yang mau membantu teman dalam kelompk yang mengalami kesulitan terjadi peningkatan sejumlah 7 orang siswa atau 36,67%, yaitu dari 11 orang siswa menjadi 18 orang siswa atau dari 53,33 %  menjadi 90 %. 3)untuk rerata siswa yang bertanya terjadi perbandingan terbalik, yaitu pada siklus I siswa yang bertanya mencapai 5 orang siswa atau 26,67 % dan pada siklus II jumlah siswa yang bertanya hanya 1 orang siswa atau 5,50%. Hal ini terjadi, setelah diadakan interview dengan siswa, mereka sudah tidak ada yang perlu ditanyakan lagi atau mereka dengan memperhatikan gambar–gambar pada lembar LKS sudah dapat memahaminya. 4)rerata siswa yang main-main atau tidak konsentrasi dalam mengikuti pembelajaran terjadi penurunan, yaitu dari 3 orang siswa atau 26,67 % menjadi 1 orang siswa atau 5,5 %. Hal ini dapat diartikan bahwa siswa semakin antusias untuk mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model Examples Non Examples.
Data Hasil Tes Akhir Siswa Di Akhir Pembelajaran

Tabel Hasil Tes Akhir Siswa Di Akhir Pembelajaran 

	Data Hasil Tes Akhir Pembelajaran
	Siklus ke:
	Jumlah
	Rata-rata

	
	I
	II
	
	

	Jumlah Siswa Yang Hadir
	20
	20
	-
	-

	Nilai Terendah
	50
	70
	120
	60

	Nilai Tertinggi
	80
	100
	180
	90

	Jumlah Nilai 
	1465
	1575
	-
	-

	Rata-Rata Kelas
	73,3
	78,8
	-
	-

	Jumlah Siswa Yang Tuntas
	14
	17
	-
	-

	Jumlah Siswa Yang Tidak Tuntas
	6
	3
	-
	-


Dari kedua tabel di atas dapat diperoleh informasi dari 20 siswa yang hadir dan mengikuti tes akhir pelajaran dengan menggunakan model Example Non Example selama dua siklus diperoleh data; 1)nilai terendah di kelas terjadi peningkatan dari 50 menjadi 70, hal ini dapat diartikan siswa yang mendapat nilai terendah di kelas mengalami peningkatan upaya dalam perbikan pembelajaran. 2) nilai tetinggi di kelas juga terjadi peningkatan dari 80 menjadi 100, hal ini juga dapat diartikan siswa yang mendapat nilai tertinggi di kelas mengalami peningkatan dan juga berakibat adanya peningkatan pada perolehan rerata nilai kelas yang pada siklus I reratanya 73,3 ada peningkatan menjadi 78,8.  Siswa yang tuntas mencapai kriteria ketuntasan minimal juga terjadi peningkatan, dari 14 orang siswa menjadi 17 orang siswa.  

Pada siklus I siswa yang tuntas hanya 14 orang siswa atau 70 % sedangkan siswa yang belum mencapai ketuntasan minimal 6 orang atau 30% atau secara klasikal pada siklus I masih belum tuntas. Pada siklus II siswa yang tuntas mencapai 17 orang siswa atau 85 % sedangkan siswa yang belum mencapai ketuntasan minimal 3 orang atau 15%. Hal ini dapat diartikan secara klasikal pada siklus II sudah tuntas. 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan Model Pembelajaran Examples Non Examples yang digunakan sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar IPA tentang organ tubuh pada siswa kelas Va SD Negeri 124 Manado, walaupun belum sepenuhnya 100% dapat meningkatkan kefektifan proses pembelajaran, tetapi dalam data penelitian dari siklus I dan siklus II keaktifan siswa terjadi peningkatan, rerata keaktifan berdiskusi siswa terjadi peningkatan sebesar 49,17%. 2)rerata kerjasama siswa ada peningkatan sebesar 36,67%, sedangkan rerata siswa yang main-main atau tidak konsentrasi dalam mengikuti pembelajaran semakin berkurang, yaitu dari 26,67 % menjadi 5,5 %. 

Dari 20 siswa yang hadir selama dua siklus diperoleh data; 1)nilai terendah di kelas terjadi peningkatan 20 poin. 2) nilai tetinggi di kelas juga terjadi peningkatan sebesar 20 pin.  Rerata nilai kelas ada peningkatan 5,3 dan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 17 orang siswa atau 85 %. 
SARAN
Kepada guru yang akan menerapkan Model Pembelajaran Examples Non Examples kiranya lebih memperhatikan dan memberi bimbingan jalan diskusi siswa pada saat menyelesaikan lembar kerja, apalagi diterapkan pada siswa SD yang mana anak diusuia SD masih suka bermain dan masih belum bisa bekajar secara mandiri sehingga perlu diarahkan dan diberi bimbingan. 
DAFTAR RUJUKAN:

Abdullah Aly dan Eny Rahma. 1998. Ilmu Alamiah Dasar. Jakarta: Bumi Aksara 

Dimyati, Mudjiono, 2002. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta : Rineka Cipta.
Huda, Miftahul, 2013. Model – Model Pengajaran dan Pembelajaran. Yogjakarta: Pustaka Pelajar.

Muslich, Masnur. 2007. KTSP Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Jakarta: PT. Bumi Aksara. 

Suciati, Rien. 2013. Model Pembelajaran Examples Non Examples. http://riensuciati99. blogspot. co. id /2013/04/model –pembelajaran–examples–non–examples. html/diunduh 26 April 2013. 
Uno, Hamzah B., Lamatenggo, Nina dan Koni, Satria M.A. 2011. Menjadi Peneliti PTK yang Profesional. Jakrta: Bumi Aksara. Cet. Ke–1. 

19

_1482868263.unknown

_1482869357.unknown

